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STUDI PERBANDINGAN PENGARUH GAYA GEMPA TERHADAP 

GEDUNG FIXED BASE DAN BASE ISOLATION PADA BANGUNAN 

GEDUNG 6 LANTAI, 10 LANTAI DAN 14 LANTAI  

 

Nama Mahasiswa    : Agus Riyanto 

NBI        : 1431600016 

Pembimbing       : 1. Ir. Bantot Sutriono, M.Sc 

          2. Retno Trimurtiningrum,ST.,MT 

ABSTRAK 

Dalam perencanaan struktur gedung, pengaruh gempa merupakan salah satu 

hal terpenting untuk dianalisa. Seismic isolation adalah salah satu metode pendekatan 

untuk meminimalis pengaruh gaya lateral pada struktur bangunan atas gedung, 

sehingga efek terjadinya kerusakan pada gedung lebih minimalis. 

Studi ini bertujuan untuk mengetahui efek dari pengaruh gaya gempa terhadap 

gedung base isolation berdasarkan ketinggian gedung 6 lantai, gedung 10 lantai, dan 

gedung 14 lantai. Sehingga nantinya dapat diketahui keoptimalan dari penggunaan 

base isolation dari setiap kategori ketinggian gedung,. 

Dari hasil analisa, didapatkan perbandingan nilai displacement maksimum dan 

drift maksimum dari gempa ambon pada gedung fixed base dan gedung base isolation 

6 lantai sebesar 69,14% dan 67%. Dari gedung 10 lantai didapatkan perbandingan 

nilai displacement maksimum dan drift maksimum sebesar 49,89% dan 46,74%. Dan 

dari gedung 14 lantai didapatkan perbanding nilai displacement maksimum dan drift 

maksimum sebesar 34,41% dan 42,18%. Sehingga dari hasil tersebut nilai 

perbandingan paling optimal yang dihasilkan dari penambahan base isolation terjadi 

pada Gedung 6 lantai. 

 

Kata Kunci:  Base Isolation, Fixed Base, Gedung Bertingkat, Beton Bertulang, Time 

History Analysis. 
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COMPARATIVE STUDY OF 6th, 10th, 14th STORIES BUILDING USING 

FIXED BASE AND BASE ISOLATION TOWARD EARTHQUAKE 

LOAD 

 

Student Name       : Agus Riyanto 

NBI        : 1431600016 

Mentor        : 1. Ir. Bantot Sutriono, M.Sc 

          2. Retno Trimurtiningrum,ST.,MT 

ABSTRACT 

In building structural planning, the effect of an earthquake is one of the most 

important things to analyze. Seismic isolation is an approach method to minimize the 

influence of lateral forces on the superstructure of the building, so that the effect of 

damage to the building is more minimalist 

This study aims to determine the effect of earthquake forces on the base 

isolation building based on the height of the 6-storey building, the 10-storey building, 

and the 14-story building. So that later we can know the optimality of the use of base 

isolation from each category of building height.  

From the results of the analysis, it was found that the ratio of the maximum 

displacement and maximum drift values of the Ambon earthquake in the fixed base 

building and the 6-story base isolation building were 69,14% and 69%. From the 10-

story building the ratio of maximum displacement and maximum drift value is 49,89% 

and 46,74%. And from the 14-story building the ratio of maximum displacement and 

maximum drift values is 34,41% and 42,18%. So from these result the optimally 

comparison value resulting from the addition of base isolation occurs in a 6-story 

building. 

Keywords: Base Isolation, Fixed Base, multi-story building, concrete reinforcement, 

Time History Analysis. 
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DAFTAR NOTASI 

Cd  = Faktor pembesaran defleksi  

Cs = Koefisien respon seismik 

Cvx = Faktor distribusi vertical 

DL = Beban Mati 

Dt  = Nilai perpindahan maksimal  

Fa = Koefisien Situs berdasarkan nilai Sa 

Fv = Koefisien Situs berdasarkan nilai S1 

Fx = Gaya gempa arah x  

Fy = Gaya gempa arah y  

fy = Tegangan leleh 

f’c  = Kuat tekan beton (Mpa) 

G  = G dalam keadaan 20% dari shear strain 

g  = Nilai gravitasi (9,8 m/s2) 

hx = Tinggi tiap lantai 

Ie  = Faktor Keutamaan gempa  

KDG = Kategori desain gempa 

KH = Kekakuan Horizontal 

LL = Beban Hidup 

Ln = Pamjang bentang bersih balok atau kolom 

Mu = Momen Ultimate balok atau kolom  

Pu = Beban aksial kolom 

Qu  = Beban Ultimate 

R  = Koefisien modifikasi respons 

s  = Jarak spasi tulangan (mm) 

S1 = Percepatan batuan dasar pada periode 1 detik 

Sa = Repon spectra percepatan 

SD1 = Menentukan kategori desain seismik berdasarkan parameter  

                 respons percepatan pada perioda 1 detik 

SDS = Menentukan kategori desain seismik berdasarkan parameter   

                 respons percepatan pada perioda pendek 

SF = Faktor skala 

Sm1 = Parameter percepatan respons spectral MCE pada periode 1 detik 

                 yang telah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

Sms = Parameter percepatan respons spectral MCE pada periode pendek  

                yang telah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

SS = Percepatan batuan dasar pada periode pendek 
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t  = Tebal layer 

Ta = Periode fundamental pendekatan 

Teff = Periode Fundamental Efektif (s) 

tr  = Tebal rubber bearing 

V x  = Gaya geser seismik desain di tingkat x 

Vtx = Nilai desain dari gaya geser dasar akibat seismik x  

Vty = Nilai desain dari gaya geser dasar akibat seismik y 

Vu = Beban geser kolom 

Vx = Nilai gaya geser dasar 

W  = Berat  

αI  = Isolation Ratio 

Δ = Simpangan antar lantai 

Δa = Simpangan antar lantai tingkat ijin  

δt = Target perpindahan 

δx  = Defleksi pusat massa yang ditingkatkan 

δxe = Defleksi pada lokasi yang diisyaratkan (mm) 

ρ  = Faktor rebundansi  

Ω0 = Faktor kuat lebih 

Ø = Faktor reduksi (berdasarkan SNI) 

 

 

 

 

 


